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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis matematis (KBKM) sangat penting bagi siswa karena termasuk tujuan
pembelajaran matematika. Untuk memfasilitasi KBKM siswa dapat dilakukan menggunakan pendekatan
pembelajaran dan bahan ajar yang tepat dan sesuai. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya KBKM
siswa dan terbatasnya bahan ajar yang sesuai dengan konteks dan pengalaman siswa sehingga siswa
kesulitan dalam belajar matematika. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan modul materi persamaan
garis lurus berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan QR Code untuk
memfasilitasi KBKM siswa SMP yang valid, dan praktis. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan menggunakan model 4D. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
angket, observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian memperlihatkan modul sangat valid
dengan persentase 91.5% berdasarkan penilaian validator. Hasil uji coba modul pada uji coba terbatas
menunjukkan modul sudah praktis dengan persentase sebesar 81.19% berdasarkan respon siswa, dan pada
uji coba lapangan mencapai kriteria sangat praktis dengan persentase sebesar 90.28% berdasarkan respon
siswa, hasil respon guru sebesar 96.88%, dan hasil lembar pengamatan sebesar 91.30%. Hasil validasi,
angket respon, dan lembar pengamatan diperoleh bahwa modul yang dikembangkan sudah memenuhi
kriteria valid dan praktis.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis matematis; modul; pendekatan RME; QR code.

Abstract

Mathematical critical thinking ability is very important for students because it is one of the objectives of
learning mathematics. To facilitate students' critical thinking skills can be done using the right learning
approach and supported by appropriate teaching materials. This research is motivated by the low ability
of students' mathematical critical thinking and the limited teaching materials that are appropriate to the
context and experiences of students so that students have difficulty in learning mathematics. This study
aims to produce a material module on straight line equations based on the Realistic Mathematics
Education (RME) approach assisted by QR Code to facilitate valid, practical junior high school students'
critical thinking skills. This type of research is development research using the 4D development model
(Define, Design, Develop, Dissiminate). Data collection techniques used include questionnaires,
observation, documentation, and interviews. The results showed that the module was very valid with a
percentage of 91.5% based on the validator's assessment. The results of the module trials in the limited
trials showed that the modules were practical with a percentage of 81.19% based on student responses,
and in field trials with very practical criteria with a percentage of 90.28% based on student responses,
teacher response results of 96.88%, and observation sheet results of 91.30% . Based on the results of the
validation, response questionnaires, and observation sheets, it was found that the modules developed met
the valid and practical criteria.

Keywords: Mathematical critical thinking ability; module; RME approach; QR Code.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah  pelajaran
untuk melatih KBKM siswa. Mempe-
lajari matematika dapat membekali
seseorang untuk berpikir secara Kkritis,
analitis, logis, kreatif, dan sistematis
(Juliani et al., 2022). Perlu upaya agar
kemampuan matematis siswa dapat
terfasilitasi.  Diantara  kemampuan
matematis tersebut adalah kemampuan
berpikir kritis matematis (KBKM).
KBKM  menurut Pertiwi  (2018),
merupakan proses berpikir  untuk
menganalisis pendapat dan membangun
ide guna menumbuhkan pola pikir
secara masuk akal. KBKM sangat
penting karena membuat siswa dapat
bersikap rasional, dan menentukan
alternatif pilihan yang terbaik untuk
dirinya (Pramuditya et al., 2019), serta
agar siswa siswa mampu memecahkan
masalah dalam menyambut dunia yang
terus berubah (Istianah, 2013; dan Yanti
& Prahmana, 2017).

Hasil penelitian Kurniati & Astuti
(2016), Sari et al, (2016), dan
Ratnawati et al., (2020) memperlihatkan
bahwa KBKM siswa masih rendah
disebabkan  karena  pada  proses
pembelajaran yang terpusat pada guru.
Ahmatika (2017) menyebutkan bahwa
rendahnya KBKM siswa adalah akibat
dari proses pembelajaran, guru sebagai
penyampai informasi dan lebih aktif.
Menurut  Fitriana et al.,, (2016)
pembelajaran yang terpusat pada guru
mengakibatkan siswa tidak berkesem-
patan untuk berpikir dan menjadi pasif.

Guru perlu membantu dalam
proses  memfasilitasi kemampuan
berpikir Kirits siswa Sebagai seorang
guru, kegiatan yang bisa dilakukan agar
belajar berpikir kritis dapat tertanam
yaitu menggunakan pendekatan yang
tepat, salah satunya dengan pendekatan
Realistic ~ Mathematics  Education
(RME).
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Pendekatan RME mampu
meningkatkan KBKM (Lisa, 2018,
Ridha et al., 2019, Sholihah & Rejeki,
2020 dan Wijaya & lIrianti, 2021).
Menurut Ulfah & Fernandez (2018)
pendekatan RME merupakan pende-
katan pembelajaran yang berfokus pada
siswa, melalui RME materi tidak hanya
diterima siswa begitu saja namun siswa
juga diberi kesempatan agar dapat
menemukan matematika dari aktivitas
sehari-hari yang dialami siswa, dengan
adanya permasalahan di dunia nyata
membuat siswa lebih berpikir Kkritis
dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan (Puspitawedana, 2017).

Lisa (2018) menyebutkan bahwa
untuk menunjang KBKM siswa dengan
menerapkan RME perlu didukung
dengan suatu bahan ajar. Salah satu
jenis  bahan ajar adalah  modul
(Afriliziana et al., 2021). Bahan ajar
yang dapat menunjang KBKM adalah
modul (Dismayanti Ayu Putri et al.,
2019). Setiana, (2019) dan Putri et al.,
(2019) dalam hasil  penelitiannya
menyebutkan bahwa modul dapat
meningkatkan KBKM siswa. Modul
dapat digunakan oleh siswa agar dapat
membangun pengetahuannya sendiri.
Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa masih minimnya penggunaan
modul yang dapat memfasilitasi KBKM
siswa. Di berbagai sekolah guru
menggunakan buku teks sebagai bahan
ajar yang hanya menyuguhkan soal
rutin (Novtiar & Aripin, 2017) dan
penyelesaiannya menggunakan rumus
yang sudah disuguhkan sehingga belum
menuntut siswa untuk berpikir Kritis
(Rismayanti et al., 2022). Oleh sebab itu
diperlukan ~ pengembangan  modul
berbasis RME agar dapat memfasilitasi
KBKM siswa.

Pengintegrasian teknologi pada
modul berpeluang menambah penga-
laman siswa seiring semakin mudahnya
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akses teknologi, salah satunya dengan
penggunaan Quick Respone Code (QR
Code). Kombinasi penggunaan QR
Code pada bahan ajar cetak dapat
berpotensi untuk meningkatkan potensi
belajar siswa (Durak et al., 2016) dan
dapat mendorong minat siswa untuk
mempelajari materi yang sulit dipahami
(Rarastika, 2022).

Fakta  menunjukkan bahwa
KBKM siswa materi persamaan garis
lurus tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan dari pemberian tes awal
terhadap siswa SMP di Pekanbaru.
Berdasarkan hasil tes siswa melakukan
kesalahan pada indikator menginter-
pretasi sebesar 51,29%, indikator
menganalisis 84,05%, indikator
mengevaluasi 62,07%, dan indikator
menginferensi sebesar 70,36%.

Penelitian yang telah dilakukan
lainnya dalam pengembangan modul
menggunakan RME untuk materi
himpunan (Ratnawati, 2022), atau pada
materi bangun ruang sisi datar untuk
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
(Fitria, 2020), dan pada materi relasi
dan fungsi berbasis QR Code (Aghnia,
2021). Namun belum ada yang berfokus
mengembangkan modul materi
persamaan garis lurus menggunakan
pendekatan RME berbantuan QR Code
yang memuat video untuk memfasilitasi
KBKM. Sehingga penelitian ini
difokuskan untuk  mengembangkan
modul materi persamaan garis lurus
berbasis pendekatan RME berbantuan
QR Code untuk memfasilitasi KBKM
siswa.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini  adalah
penelitian pengembangan dengan model
4D oleh Thiagarajan & Semmel (1974).
Pada tahap define dilakukan lima
langkah analisis yaitu 1) analisis awal-
akhir; 2) analisis siswa; 3) analisis

2050|

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

konsep; 4) analisis tugas; dan b5)
spesifikasi stujuan pembelajaran. Pada
tahap  design dilakukan  dengan
menyusun tes Kriteria, pemilihan media
pembelajaran, pemilihan format, dan
merancang modul. Pada tahap develop-
ment dilakukan dengan menyiapkan
prototype modul seperti rancangan
awal, validasi kepada ahli dan evaluasi
satu-satu, revisi  produk, ujicoba
terbatas, dan ujicoba lapangan. Tahap
disseminate dilakukan dengan cara
memperbanyak modul dan diberikan
kepada sekolah yang berkontribusi
dalam penelitian, mengunggah ke jurnal
terakreditasi, dan diseminarkan pada
seminar hasil penelitian.

Instrumen  pengumpulan  data
menggunakan lembar validasi, angket
respon, dan lembar pengamatan. Modul
divalidasi olen tiga orang dosen
pendidikan ~ matematika.  Pengujian
validitas modul dilakukan berdasarkan
aspek kegrafikan, kebahasaan, kelaya-
kan media elektronik, aspek kemam-
puan berpikir kritis, aspek isi dan aspek
penyajian.  Hasil validasi dianalisis
serta direvisi sesuai saran validator dan
berdasarkan hasil evaluasi satu-satu.

Evaluasi  satu-satu  dilakukan
dengan 3 orang siswa kelas IX SMP
Negeri 20 Pekanbaru untuk melihat
keterbacaan dan mengetahui kendala
saat menggunakan  modul  yang
dikembangkan dan agar peneliti
mendapat umpan balik (feedback)
langsung, serta untuk mengetahui
respon siswa ketika menggunakan
modul. Selanjutnya modul yang telah
direvisi dilakukan ujicoba terbatas
kepada 12 orang siswa kelas VIII yang
belum mempelajari materi persamaan
garis lurus untuk melihat kepraktisan
modul yang dikembangkan.

Ujicoba lapangan  dilakukan
dengan memberikan perlakuan kepada
satu kelas yaitu kelas VII1.8 sejumlah
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31 orang dengan  pembelajaran
menggunakan modul yang dikembang-
kan. Kepraktisan modul didapatkan dari
angket respon siswa untuk mendapatkan
masukan  terhadap produk yang
dikembangkan. Peneliti juga memberi-
kan angket respon guru dan lembar
pengamatan kepada guru untuk menilai
kepraktisan modul yang digunakan.
Angket respon siswa dibuat dengan
aspek tampilan modul, isi/materi,
bahasa, QR Code. Angket respon guru
dirancang berdasarkan aspek penyajian
materi dan penyajian modul.

Teknik pengumpulan data
menggunakan angket berupa instrumen
validasi dan angket respon, lembar
pengamatan, wawancara, dokumentasi,
dan tes kemampuan berpikir Kkritis
matematis. Selanjutnya, teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis
data kuantitatif yang diperoleh dari hasil
validasi dan angket respon menggu-
nakan skala likert. Analisis data
kualitatif ~ berupa tanggapan atau
masukan dari validator, angket respon,
dan lembar pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Define

Hasil pada tahap ini merupakan
analisis awal-akhir, analisis siswa,
analisis konsep, analisis tugas, dan
spesifikasi tujuan pembelajaran.
Langkah analisis awal-akhir diperoleh
bahwa kurikulum yang berlaku adalah
kurikulum 2013, masalah yang dihadapi
adalah rendahnya KBKM siswa, dan
kurang tersedianya bahan ajar yang
mencantumkan kegiatan belajar yang
melibatkan siswa secara langsung dan
menemukan konsep matematika, guru
biasanya menggunakan metode ceramah
sehingga pembelajaran terpusat pada
guru. Hal ini sejalan dengan hasil
temuan Delina et al., (2018) bahwa
pembelajaran yang terpusat pada guru

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

mengakibatkan siswa pasif dalam
pembelajaran sehingga siswa tidak
terbiasa untuk berpikir kritis.

Langkah analisis siswa diperoleh
hasil bahwa siswa menyukai belajar
menggunakan media gambar dan video,
siswa SMP berusia rata-rata 11-14
tahun, menurut Piaget usia tersebut
tergolong pada masa perubahan dari
tahap operasional konkret ke
operasional formal, namun masih
terdapat siswa yang kesulitan menerima
suatu ide abstrak jika tidak diawali
dengan gambaran konkrit (Ramdani,
2014), sehingga siswa membutuhkan
benda-benda nyata sebagai perantaranya
(Ulandari, 2019).

Hasil lain  diperoleh  bahwa
KBKM siswa masih rendah khususnya
materi persamaan garis lurus. Peneliti
memberi soal untuk melihat KBKM
siswa. Analisis KBKM siswa dilakukan
dengan memberikan soal tes materi
persamaan garis lurus sebanyak 2 butir
soal kepada 29 orang siswa di SMP
Negeri 20 Pekanbaru. Soal tes memuat
empat  indikator KBKM  vyaitu
menginterpretasi, menganalisis, meng-
evaluasi dan menginferensi. Berdasar-
kan hasil tes diperoleh persentase siswa
melakukan kesalahan pada indikator

menginterpretasi  sebesar  51,29%,
indikator menganalisis 84,05%,
indikator mengevaluasi 62,07%, dan
indikator menginferensi sebesar

70,36%. Hal ini menunjukkan KBKM
siswa sangat rendah. Sejalan dengan
temuan Nursyifa et al., (2019) yang
menyebutkan bahwa KBKM siswa
tergolong rendah pada indikator
menginterpretasi, menganalisis, meng-
evaluasi dan menginferensi.

Perbedaan kemampuan intelektual
dan cara belajar siswa yang berbeda
dijadikan untuk pertimbangan dalam
pengembangan modul dengan pende-
katan pembelajaran yang tepat agar
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dapat digunakan siswa yang memiliki
kemampuan intelektual yang berbeda.
Dari hasil analisis awal akhir dan
analisis siswa maka dilakukan pengem-
bangan modul menggunakan pende-
katan RME pada materi persamaan
garis lurus untuk memfasilitasi KBKM.

Hasil analisis konsep diperoleh
ada 4 konsep yang disusun yaitu bentuk
umum dan grafik persamaan garis lurus,
gradien atau kemiringan garis lurus,
hubungan gradien garis, dan bentuk
persamaan garis lurus, yang disusun
berdasarkan buku matematika
kurikulum 2013 edisi revisi 2017 pada
KD tentang persamaan garis lurus. Hasil
analisis tugas adalah menyusun IPK
dari KD persamaan garis lurus. Tahap
define diakhiri dengan spesifikasi tujuan
pembelajaran yang ditetapkan dari hasil
analisis konsep dan analisis tugas, dan
peneliti menyusun modul mejadi empat
pertemuan.

Design
Kegiatan pada tahap design diuraikan
sebagai berikut:
1. Penyusunan tes

Instrumen disusun untuk menilai
validitas dan praktikalitas modul yaitu
lembar validasi, angket respon, dan
lembar pengamatan.

2. Pemilihan media

Peneliti memilih video sebagai
media dalam penelitian. Hal ini juga
disesuaikan dengan karakteristik siswa
yang menyukai belajar menggunakan
media. Siswa menyukai belajar dengan
media gambar dan video karena materi
dapat lebih mudah dipahami siswa
mudah diulang jika siswa belum
memahami materi yang dipelajari.
Sejalan dengan penelitian Widyasari et
al, (2021), video pembelajaran
membuat proses belajar yang menarik
dan mudah dimengerti, mendorong
motivasi belajar dan mampu
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meningkatkan KBKM siswa. Video
dalam penelitian ini digunakan sebagali
bahan pendukung dalam aktivitas
pembelajaran. Video yang disajikan
berisi masalah kontekstual sebagai
langkah awal dalam karakteristik
pendekatan RME vyaitu memahami
konteks. Video yang dibuat termuat
dalam QR Code agar mudah digunakan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Nesri & Kristanto (2020) bahwa
pengembangan modul yang memuat
penggunaan teknologi QR Code mudah
digunakan oleh siswa dan membuat
siswa tertarik untuk mempelajarinya.

3. Pemilihan format

Modul dicetak dengan ukuran B5
yaitu dengan lebar 17,6 cm dan panjang
25 cm. Modul memuat komponen-
komponen modul yang dirancang untuk
siswa agar dapat belajar mandiri, terdiri
dari halaman sampul, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan modul,
Kl, KD, IPK, Kkata kunci, tujuan
pembelajaran, apersepsi, pengantar
materi, sub bab materi (tujuan pembe-
lajaran, pendahuluan materi, kegiatan
belajar dengan pendekatan RME,
contoh soal, tes formatif dan kunci
jawaban tes formatif), rangkuman, tes
sumatif dan kunci jawaban tes sumatif,
glosarium, daftar pustaka, dan lembar
pendamping. Hal ini sesuai dengan
karakteristik modul yang disebutkan
olen Lilik, (2020) bahwa untuk
memiliki  Kkarakteristik Self Instruc-
tional maka modul setidaknya memuat
tujuan yang jelas, materi pembelajaran,
contoh soal, soal latihan, materi yang
kontekstual, rangkuman, instrumen
penilaian, dan daftar pustaka.

Pada komponen modul juga
memuat karakteristik pendekatan RME
sebagai solusi dalam meningkatkan
KBKM siswa yang rendah. Sejalan
dengan hasil penelitian Lisa (2018),
Ridha et al., (2019), Sholihah & Rejeki,
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(2020) dan Wijaya & Irianti (2021)
bahwa pendekatan RME  dapat
meningkatkan KBKM siswa, karena
dengan adanya permasalahan di dunia
nyata membuat siswa berpikir Kkritis
dalam memahami dan menyelesaikan
suatu permasalahan (Sholihah & Rejeki,
2020).

4. Desain Awal
Modul didesain sesuai dengan

komponen yang sudah ditetapkan.
Modul dirancang terdiri dari empat sub
bab yang diberi nama Modul 1: Bentuk
umum dan grafik persamaan garis lurus;
Modul 2: Gradien atau kemiringan
persamaan garis lurus; Modul 3:
Hubungan gradien garis; dan Modul 4:
Bentuk persamaan garis lurus. Setiap
modul berisi tujuan pembelajaran dan
ruang lingkup isi modul, pendahuluan
materi, dua kegiatan belajar, contoh soal
serta  penyelesaian ~ menggunakan
indikator kemampuan berpikir Kritis,
dan tes formatif. Kegiatan belajar
dengan pendekatan RME diuraikan
sebagai berikut.

1) Setiap kegiatan belajar diawali
dengan langkah memahami konteks
berupa permasalahan kehidupan
sehari-hari yang ada kaitannya
dengan materi pembelajaran, dileng-
kapi dengan gambar pendukung dan
gambar QR Code serta tautan yang
berisi video tentang permasalahan
yang ada pada langkah memahami
konteks. Pada tahap ini dilakukan
dengan memahami permasalahan
kontekstual dan menetapkan hal-hal
yang diketahui dan ditanya, sehingga
melatih KBKM  siswa  untuk
indikator menginterpretasi.

2) Siswa kemudian diarahkan untuk
membangun model dari permasa-
lahan yang disajikan, membuat
pemisalan dan menuliskan kalimat
matematika dari pemisalan yang
telah dilakukan. Pemodelan masalah
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dapat dilakukan dalam bentuk
gambar, tulisan, skema, diagram,
simbol, atau penjelasan dengan kata-
kata. KBKM siswa yang dilatih pada
tahap ini adalah indikator
menganalisis.

3) Pada langkah keterkaitan disajikan
pertanyaan atau informasi terkait
pengetahuan yang telah diketahui
sebelumnya dan berkaitan dengan
materi yang sedang dipelajari.

4) Langkah mengkonstruksi dilakukan
dengan mengolah informasi yang
telah dikumpulkan dan menyele-
saikan permasalahan menggunakan
informasi dan pemahaman yang telah
dimiliki setelah melakukan langkah
memahami  masalah, = membuat
model, dan keterkaitan untuk
menemukan ide dan mengembang-
kanya sebagai solusi dalam menye-
lesaikan masalah. KBKM siswa yang
dilatih pada tahap ini adalah
indikator mengevaluasi.

Develop

Kegiatan tahap pengembangan
adalah mengembangkan modul, validasi
dan revisi produk, ujicoba produk.

1. Pengembangan modul

Peneliti mengembangkan modul
untuk materi persamaan garis lurus
kelas VIII SMP/MTs. Modul dikem-
bangkan berdasarkan rancangan awal,
dan sesuai dengan komponen modul.
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HMemahami Konfeks 1

Dinda pergi ke rumah nenek menggunakan taksi ‘Maxim’ dengan membawa uang sebanyak
Rp100.000,00. Perusahaan taksi yang digunakan Dinda pkan K bahwa
tarif awal Rp6.000 dan tarif setiap kilometer Rp3.000,00. Jika jarak rumah Dinda dan
rumah nenek adalah 22 km, tentukan berapakah harga tarif taksi yang harus dibayar
Dinda? Apakah uang Dinda cukup untuk membayar harga tarif taksi tersebut? Buatlah
grafik dan persamaan yang menunjukkan harga tarif taksi yang digunakan Dinda.

Gambar 1. Taksi ‘Maxim’

Gambar 2. Langkah memahami konteks

Membual ModeL

Untuk memudahkan kamy menentukan berapa harga tarif taksi yang harus dibayar Dinda,

terlebih dahulu kamu per tahuibagaimana pers. yang 1Jukkan harga tarif
taksi tersebut. Untuk membuat per kamu harug pulkan informasiapa
hubunganantaradata pada permasalat hami konteks 1 dan bahnya ke dalam

kalimat matematika. Misalkan:

Jarak tempuh perkilome ter = x

Harga tarff taksl =y

Nyatakanlah hubungan kedua data tercebut ke dalam Tabel 1 berikuf.

Tabel 1. Hubungan Antara Jarak Tempuh dan Tarif Taksi

Jarak tempuh (x) Tarif taksi(y)
Okm 6.000+3.000%x0
Tkm 6.000+3.000x1
2km ...+3.000x...
xkm ...+3.000x...

‘Apakah hubungan antara kedua data pada Tabe| 12 Tuliclah pada lembar pendamping yang
sudan disediakan.

Gambar 3. Langkah membuat model

Mengkonsiruks:

Menurutmuapakira-kiranama dari persamaan yang kamu peroleh i dilihat berdasarkan
grafiknya?

Gunakan persamaan yang kamu peroleh untuk menentukan berapa harga tarif takei yang
harus dibayar Dinda. Apakah uang Dinda cukup untuk membayar harga tarff taksi
tereetut?

Tuliclah jawabanmu pada lembar pendamping yang sudah disediakan. Coba bandingkan
hasil peketjaantnu dengan temanmu, diskus lkan ika ada perbedaan.

Gambar 4. Langkah mengkonstruksi

inferakiifas

Dari kegiatan yang sudah kamu lakukan, dikarapkan kamu dapat menyatakan ulang

konsep yang sudah dipelajari.

. Apa itu persamaan garis lirus?

2. Tuliskan bemuk urmum persamaan garis lrusdan iri-ciri persamaannyal

3. Sebutkan ada beraga cara yang dapat digunakan untuk menggambar grafik
persamaangaris lurus? Jelaskan langkah-langkahnyal

Tuliglah jawabanmu pada letmbar pendamping yang slah disediakan. Coba bandingkan

hasil peketjaantiu dengan Semantmu, diskusikanika ada petbedaan.

Gambar 5. Langkah interaktivitas
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Keferkarfan

1. Coba ingat kemball materi yang telah kamu pahami sebelumnya yaitu menggambar
grafikfungs pada koordinatkartesius. Dari tabel yang elah kamu hasilkan, diperoleh
pasangan berlrutan yang terupakan ttik-titik paa koordinat kartesiug. Untuk
menggambar grafik dari konteks 1, kamy dapat melakukan hal yang saima seperti
langkah nenggambar grafikfungs! pada koordinat karteslus sesuaidengan data pada
tabel yang sudah kamu buat. Apabila itik-titk pada koordinat kartesius kamu
hubungkan, apa yang kamu perolehi? Apakah garis yang dhasilkan berupa garis lurus?
Garbarkan grafiknya pada lembar pendaniping yang sudah disediakan.

L. Perhatikan tabel yang telah kamu haslkan pada langkah mengqunakan model,
manfaatkan iformasi tersebub untuk menjawab permasalahan pada Konteks 1. Pada
tater relas] danfunge, kamu suah mempelajari tentang bemtuk umum fungei inear
yaiufly) =ax+b.

Jika f(x) merupakan tarif taksi etelsh menempuh arak x Klometer, maka f{x) dapat
dituliskan dengan persamaan f{y) = ....

Jika pada rumug fungs (x) dimisalkan dengany, apa yang dagat kamu peroleh?
Bentuk yang kamu peroleh dinamakan persamaan. Manakah yang merupakan a dan b
pada persaaan tersebut? Bagaimanakah bentuk umumnya. fika koefisien a diganti
dengan i€ Tuliskan jawabany pada lembar pencamping yang sudah disediakan.
Tulickan pada leba pendatmping yang sdah dicediakan,

Gambar 6. Langkah Keterkaitan

2. Validasi dan Revisi Produk

Modul yang sudah disusun didis-
kusikan dengan dosen pembimbing,
selanjutnya divalidasi oleh validator.
Hasil validasi modul disajikan pada
Gambar 7.

Hasil Validasi Modul
m Validator | mValidator 2 = Validator 3

EEr

Modul 1 Modul 2 Modul 3 Modul 4
Gambar 7. Hasil validasi modul

Hasil validasi modul
memperlihatkan bahwa modul untuk
empat kali pertemuan termasuk pada
kriteria sangat valid dengan rata-rata
91.5%. Menurut Alawiyah et al., (2021)
bahan ajar dapat dikategorikan valid
jika skor rata-rata dari validator berada
pada interval lebih dari 70%. Modul
dinilai validitasnya dengan beberapa
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aspek penilaian yaitu aspek kegrafikan,
kebahasaan, kelayakan media elektro-
nik, penyajian, isi, dan KBKM. Hal ini
sejalan dengan penelitian Ramdani,
(2014) dan Pohasn et al., (2014) dalam
pengembangan bahan ajar harus
memperhatikan indikator kelayakan
kegrafikan, kebahasaan, penyajian, dan
isi. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Kartika et al., (2017) bahwa
dalam mengembangkan modul untuk
memfasilitasi KBKM perlu dilakukan
validasi terhadap aspek KBKM sesuai
dengan indikator yang digunakan.
Penelitian lainnya yang sejalan adalah
Nesri & Kiristanto, (2020) yang
menyebutkan bahwa pada pengem-
bangan modul yang memuat video
dilakukan validasi menurut aspek
kelayakan media elektronik.

Hasil  validasi pada  aspek
kegrafikan, bahasa, dan kelayakan
media elektronik diperoleh rata-rata
skor > 88.5% dengan kriteria sangat
valid, namun untuk aspek penyajian, isi,
dan KBKM diperoleh skor rata-rata
70.01% — 85% dengan kriteria valid,
hal ini dikarenakan kurangnya contoh
dan soal latihan yang kontekstual pada
modul. Validator memberi saran agar
menambahkan soal-soal kontekstual
pada contoh soal dan latihan, agar
sesuai dengan pendekatan RME yang
digunakan pada modul, karena
pendekatan RME mengaitkan masalah
nyata dengan materi pelajaran sebagai
langkah dasar dalam belajar matematika
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Fatmahanik, 2016).

3. Evaluasi Satu-satu

Sejalan  dengan dilakukannya
validasi kepada validator, dilakukan
validasi kepada praktisi pada tahap
evaluasi satu-satu. Secara garis besar
respon siswa terhadap modul yang
dikembangkan adalah: (1) menurut
siswa belajar dengan menggunakan
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modul berbasis RME berbantuan QR
Code menyenangkan, dibuktikan
dengan antusias dan semangat siswa
saat belajar menggunakan modul yang
diberikan oleh peneliti; (2) modul yang
dikembangkan mudah digunakan karena
petunjuk penggunaan modul yang jelas;
(3) modul membantu siswa untuk
memahami materi persamaan garis
lurus. Hal ini sejalan dengan hasil
peneltian Septora (2017) bahwa modul
yang memuat tujuan pembelajaran yang
jelas menjadikan ~ modul  mudah
dipahami oleh siswa dan membuat
siswa semangat untuk belajar.

Beberapa perbaikan yang
dilakukan setelah evaluasi satu-satu
dilakukan adalah mengubah cara
penulisan dari bentuk narasi menjadi
langkah-langkah, perbaikan pada video
permasalahan yang tidak sesuai dengan
konteks pada modul, penyederhanaan
bahasa yang digunakan dan penggunaan
warna huruf pada gambar konteks agar
lebih mudah dipahami oleh siswa, serta
perubahan tata letak penyajian konteks
dan gambar QR Code pada modul.

4. Uji Coba Terbatas

Hasil respon siswa saat ujicoba
terbatas memperlihatkan bahwa
keempat modul telah memenuhi kriteria
praktis dengan rata-rata persentase
81.19%. Hal ini sesuai dengan Putri et
al., (2020) yang menyebutkan bahwa
modul dikatakan praktis jika mencapai
kriteria > 70%. Pada tahap ujicoba
terbatas terdapat beberapa hal yang
perlu direvisi yaitu merubah tabel yang
ada pada modul 1 dan menambah
instruksi pada kegiatan modul agar
lebih mudah dipahami oleh siswa.

5. Uji Coba Lapangan

Uji coba ini dilakukan empat
kali pertemuan untuk menentukan
kepraktisan modul. Selama kegiatan
belajar berlangsung, peneliti sebagai
pengajar dan guru berperan sebagai
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pengamat. Siswa diberi angket respon
untuk menentukan kepraktisan modul
dan guru sebagai pengamat diberikan
lembar pengamat dalam menerapkan
modul  berbasis pendekatan RME
berbantuan QR Code dan angket respon
untuk melihat kepraktisan modul.
Lembar pengamatan berpedoman pada
aspek kegiatan pembuka, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rahdiyanta, (2016)
bahwa dalam melakukan pembelajaran
dengan modul perlu disertai dengan
lembar pengamatan yang sejalan dengan
praktik kegiatan yang dilakukan.
Berdasarkan hasil praktikalitas
dari lembar pengamatan dan angket
respon guru dalam menggunakan modul
berbasis pendekatan RME berbantuan
QR Code untuk memfasilitasi KBKM,
semua aspek sudah terlaksana. Hasil
respon guru terlihat pada Gambar 8.

Hasil Respon Guru

ggDDDD

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
Gambar 8. Hasil respon guru

Persentase hasil respon guru
sebesar 96.88%. Hasil pengamatan guru
dapat dilihat pada Gambar 9.

Hasil Pengamatan Guru pada Tahap Ujicoba Lapangan

uan 1 Pe P 4

Pertem: ertemuan 2 Pertemuan 3 ertemuan
Gambar 9. Hasil Respon Guru
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Hasil respon guru dengan rata-
rata 95.65%. Hasil respon siswa seperti
pada Gambar 10. Hasil respon siswa
diperoleh rata-rata persentase dari 31
orang siswa sebesar 90.28% dengan
Kriteria sangat praktis.

Hasil Respon Siswa pada Tahap Ujicoba
Lapangan

90
88
. B |
84

Modul 1 Modul 2 Modul 3 Modul 4
Gambar 10. Hasil respon siswa

Berdasarkan hasil angket respon,
diperoleh beberapa temuan diantaranya,
siswa menyebutkan bahwa modul yang
dikembangkan membantu mereka untuk
memahami materi persamaan garis lurus
dan mendorong siswa untuk
menemukan konsep persamaan garis
lurus karena penyampaian materi dalam
modul terkait dengan kehidupan sehari-
hari siswa dan contoh soal yang mudah
dipahami, modul juga memuat soal
latihan sehingga  siswa  dapat
mengetahui  bagaimana pemahaman
mereka tentang materi persamaan garis
lurus. Menurut siswa modul mampu
memotivasi siswa untuk belajar mandiri
karena tampilan sampul dan warna
modul menarik sehingga membuat
siswa tertarik untuk mempelajari isinya.
Sejalan dengan pendapat Lasmiyati &
Harta (2014) bahwa motivasi belajar
siswa dapat terdorong karena modul
yang didesain menarik dan mudah
dipelajari. Hal ini juga menunjukkan
bahwa modul memenuhi karakteristik
modul ‘self instruction’ yang dapat
digunakan siswa belajar secara mandiri
dan tidak bergantung pada pihak lain
(Septora, 2017).
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Siswa menyatakan bahwa bahasa
dan kalimat pada modul sederhana, jelas
dan mudah dimengerti. Hal ini
menunjukkan bahwa modul memenubhi
karakteristik bersahabat/ akrab (user
friendly), karena penggunaan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami
(Saputri, 2020). Menurut siswa, belajar
menggunakan QR Code menarik, modul
memudahkan siswa memahami materi
yang dipelajari, membuat siswa
mengingat pelajaran dengan baik, dan
siswa tidak menemukan kesulitan dalam
menggunakan modul berbantuan QR
Code. Hal ini memperlihatkan bahwa
modul memenuhi karakteristik adaptive,
karena modul dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta mudah digunakan (Sari,
2021).

Siswa menyatakan bahwa mereka
bisa mengikuti kegiatan pada modul
karena petunjuk yang sangat jelas, hasil
angket respon guru juga menyatakan
bahwa petunjuk kegiatan dalam modul
disajikan  dengan jelas, hal ini
menunjukkan bahwa modul memenubhi
karakteristik  berdiri  sendiri  (stand
alone), karena dengan petunjuk
kegiatan yang jelas pada modul, siswa
tidak  membutuhkan  bahan  ajar
pendukung untuk melaksanakan tugas
yang ada pada modul (Putra et al.,
2022). Hasil respon guru menyatakan
bahwa materi pada modul merupakan
materi yang terkandung dalam KD dan
sesuai dengan IPK, materi disajikan
berurut dan sesuai dengan konsep
persamaan garis lurus. Hal ini
memperlihatkan ~ modul  memenuhi
karakteristik modul yang baik yaitu self
contained (Rahdiyanta, 2016) karena
seluruh  materi pembelajaran yang
dibutuhkan tentang persamaan garis
lurus termuat dalam modul.
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Merujuk pada hasil respon siswa
dan respon guru diperlihatkan bahwa
modul yang dikembangkan sudah
memenuhi  karakteristik modul yang
baik yaitu self instruction, user friendly,
adaptive, stand alone, dan self
contained. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rahdiyanta (2016), Septora
(2017), Saputri (2020), Sari (2021) dan
Putra et al., (2022), bahwa untuk
menghasilkan modul yang baik, perlu
memperhatikan  karakteristik ~ modul
yaitu self instruction, user friendly,
adaptive, stand alone, dan self
contained. Berdasarkan hasil validasi,
ujicoba terbatas, dan ujicoba lapangan,
maka dapat disimpulkan bahwa modul
materi persamaan garis lurus berbasis
pendekatan RME berbantuan QR Code
yang dikembangkan sudah memuat
kriteria valid dan praktis. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Delina et al.,
(2018) dan Cahyaningsih & Nahdi
(2020) yang mengungkapkan bahwa
siswa yang belajar menggunakan modul
berbasis RME memiliki peningkatan
KBKM vyang lebih baik daripada belajar
dengan metode ceramah.

Menurut Mulyatiningsih (2014)
tahap penyebaran dilakukan dengan
mendistribusikan modul yang
dikembangkan kepada siswa dan guru,
dan dilakukan penyebaran kepada
sasaran yang lebih luas. Pada penelitian
ini modul yang telah valid dan praktis
ditulis dalam artikel dan diunggah ke
jurnal terakreditasi, serta memberikan
modul kepada sekolah-sekolah yang
berkontribusi pada penelitian ini. Modul
ini dikembangkan sebagai upaya dalam
memfasilitasi KBKM siswa SMP dan
dapat dijadikan guru sebagai pedoman
dan contoh dalam mengembangkan
modul. Namun video yang disajikan
modul ini dibuat melalui powerpoint
dan  masih  sederhana, sehingga
sebaiknya dapat dibuat video yang lebih

| 2057



AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika
Volume 12, No. 2, 2023, 2048-2062

DOlI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6950

bagus dan lebih kreatif agar dapat lebih
menarik dan meningkatkan semangat
siswa dalam mempelajari  modul.
Langkah membuat model pada modul
yang dikembangkan masih ada yang
tidak memuat aktivitas model of
sebagaimana prinsip dalam pendekatan
RME sehingga dalam mengembangkan
modul selanjutnya yang menggunakan
RME, sebaiknya memuat dua aktivitas
membuat model yaitu model of dan
model for.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul materi persamaan garis
lurus yang dikembangkan berbasis
pendekatan RME berbantuan QR Code
untuk memfasilitasi KBKM siswa SMP
telah memenuhi kriteria kevalidan dan
kepraktisan

Saran untuk penelitian selanjut-
nya, kepada guru agar membiasakan
siswa dengan memberi soal-soal yang
bersifat higher order thinking agar bisa
meningkatkan KBKM siswa.
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